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Abstrak

Penguasaan konseptual siswa yang tidak memadai tentang sistem pencernaan manusia menunjukkan
bahwa metode pengajaran yang ada telah gagal memberikan kesempatan yang tepat untuk keterlibatan
aktif dan penyelidikan dalam mengembangkan pengetahuan mereka sendiri. Kondisi ini menggarisbawahi
kebutuhan untuk bahan ajar yang mengakomodasi beberapa dimensi belajar, daripada berfokus pada satu
orientasi, dan yang memfasilitasi keterlibatan yang berarti selaras dengan prinsip pembelajaran
menekankan bermakna, menyenangkan, dan penuh perhatian belajar. Proyek ini berupaya untuk membuat
lembar kerja siswa elektronik berorientasi Pembelajaran Penemuan (e-LKPD) yang berfokus pada sistem
pencernaan manusia untuk siswa kelas sebelas dan untuk menilai validitasnya. Metode pengembangannya
menggunakan model 4-D. e-LKPD dikembangkan mengikuti prinsip-prinsip Pembelajaran Penemuan dan
ditingkatkan dengan fungsionalitas seperti Bio-Collect, Bio-Spill, Bio-Compare, Bio-Match, Bio-Fact,
Bio-Proof, dan Bio-Conclusion untuk memfasilitasi penyelidikan sistematis dan pembentukan ide.
Validasi temuan menunjukkan bahwa menciptakan e-LKPD mencapai rata-rata total skor 3,94,
diklasifikasikan sebagai sangat valid. Skor rata-rata untuk setiap kriteria adalah sebagai berikut:
persyaratan teknis 3,87, persyaratan didaktik 4,00, persyaratan konstruksi 3,88, penyelarasan dengan fase
Pembelajaran Penemuan 3,98, dan pencapaian tujuan pembelajaran 4,00. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-LKPD memenuhi diperlukan validitas standar dan layak untuk digunakan dalam biologi
pendidikan untuk meningkatkan siswa' pemahaman konseptual.

Kata Kunci: e-LKPD, Discovery Learning, Pemahaman Konsep, Proses Pencernaan Manusia, Deep
Learning.

Abstract
The insufficient conceptual mastery of pupils about the human digestive system suggests that existing
teaching methods have failed to provide appropriate opportunity for active engagement and investigation
in developing their own knowledge. This condition underscores the need for instructional materials that
accommodate multiple dimensions of learning, rather than focusing on a single orientation, and that
facilitate meaningful engagement aligned with deep learning principles emphasizing meaningful, joyful,
and mindful learning. This project seeks to create a Discovery Learning-oriented electronic student
worksheet (e-LKPD) focused on the human digestive system for eleventh-grade students and to assess its
validity. The development method used the 4-D model. The e-LKPD was developed following the
principles of Discovery Learning and enhanced with functionalities like Bio-Collect, Bio-Spill,
Bio-Compare, Bio-Match, Bio-Fact, Bio-Proof, and Bio-Conclusion to facilitate systematic inquiry and
idea formation. The validation findings indicate that the created e-LKPD attained an average total score
of 3.94, classified as extremely valid. The mean scores for each criterion were as follows: technical
requirements 3.87, didactic requirements 4.00, construction requirements 3.88, alignment with Discovery
Learning phases 3.98, and attainment of learning goals 4.00. The results demonstrate that the e-LKPD
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satisfies the necessary validity standards and is viable for use in biology education to improve students’
conceptual comprehension.

Keywords: e-LKPD, Discovery Learning, Conceptual Understanding, Human Digestive System, Deep
Learning.

PENDAHULUAN

Lanskap sains dan teknologi yang berkembang pesat mengharuskan siswa kontemporer memperoleh keterampilan
4C: berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Az-Zahra et al., 2021). Penguasaan keterampilan tersebut
sangat dipengaruhi oleh pemahaman konsep yang mendalam, karena pemahaman konseptual memungkinkan peserta
didik mengaitkan pengetahuan, merefleksikan pengalaman belajar, serta menerapkan konsep dalam berbagai konteks
kehidupan (Kharisma et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran tidak dapat dibatasi hanya pada aspek
penguasaan fakta, tetapi perlu mengarahkan peserta didik pada proses konstruksi pengetahuan yang bermakna.

Penguatan pemahaman konsep juga berkaitan erat dengan kemampuan transfer pengetahuan (transfer of learning).
Peserta didik yang memiliki penguasaan konsep secara mendalam umumnya mampu menyesuaikan pengetahuan yang
telah dimiliki untuk memecahkan persoalan dalam konteks baru. Kemampuan transfer ini menjadi indikator penting
dalam realitas pendidikan masa kini yang menunjukkan bahwa peserta didik tidak cukup hanya menguasai materi di
kelas, tetapi juga mampu menyelesaikan permasalahan nyata yang bersifat kontekstual dan multidisipliner (Husna &
Endahyuri, 2020). Dengan demikian, pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman konseptual menjadi kebutuhan
yang tidak dapat diabaikan.

Penerapan Kurikulum Merdeka yang mengarahkan pembelajaran pada pendekatan deep learning belum sepenuhnya
diikuti dengan peningkatan pemahaman konsep sains peserta didik di Indonesia. Berbagai penelitian terus menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman yang dianggap kurang optimal. Menurut hasil Program for International Student Assessment
(PISA) tahun 2022, mahasiswa Indonesia meraih skor literasi sains sebesar 383 poin, yang tetap di bawah rata-rata
OECD sebesar 485 poin, dengan sekitar 59% siswa berprestasi di bawah kecakapan Level 2. Temuan menunjukkan
bahwa peserta didik kapasitas untuk mengkorelasikan ide-ide ilmiah dengan pengalaman sehari-hari belum berkembang
secara memadai.

Item biologis yang membutuhkan pemahaman mental yang mendalam adalah sub-komponen dari proses pencernaan
manusia. Konten ini abstrak karena membahas proses biologis yang terjadi di dalam tubuh, yang tidak dapat diamati
oleh mata manusia. oleh peserta yang berpengetahuan luas. Proses kerja enzim, mekanisme pemecahan molekul
makanan, serta koordinasi antarorgan dalam sistem pencernaan memerlukan kemampuan berpikir analitis dan
pemahaman hubungan sebab-akibat antarproses. Kondisi ini menyebabkan peserta didik sering mengalami kesulitan
dalam membangun pemahaman apabila pembelajaran hanya disampaikan secara verbal atau melalui penjelasan teoritis
semata (Mutmainnah et al., 2021). Tanpa bantuan visualisasi maupun aktivitas eksploratif, konsep yang terbentuk
cenderung bersifat parsial dan mudah menimbulkan miskonsepsi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa praktik pembelajaran masih berfokus pada kegiatan menghafal dan belum
memberikan ruang partisipasi yang memadai bagi peserta didik. Aktivitas belajar didominasi oleh penyampaian materi
oleh guru, sementara peran peserta didik lebih dominan sebagai penerima informasi. Pola pembelajaran seperti ini
kurang mendukung proses konstruksi pengetahuan secara aktif, sehingga pemahaman yang terbentuk belum sepenuhnya
mendalam dan bermakna (Safitri e al., 2021). Padahal, materi yang bersifat abstrak seperti proses pencernaan manusia
memerlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam melakukan pengamatan, analisis, serta merumuskan konsep agar
pembelajaran mampu menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan berkelanjutan (Budi ef al., 2020).

Mengingat tantangan ini, metodologi pendidikan diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
perolehan pengetahuan. Model Discovery Learning memposisikan peserta didik sebagai inti dari proses pendidikan,
secara aktif melibatkan mereka dalam membangun pemahaman konseptual melalui kegiatan investigasi, pengamatan
fenomena, dan penyelesaian masalah terkait, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep (Budi et al.,
2020; Muhayati dkk., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning secara
efektif meningkatkan kinerja akademik dan kemampuan kognitif peserta didik, namun perkembangannya sebagian
besar tetap dalam format cetak (Ndruru, 2024; Sitompul et al., 2023).

Penggunaan e-LKPD sebagai media pembelajaran digital dapat menjadi pilihan terkait untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik. Selama upaya pendidikan. e-LKPD memfasilitasi akses siswa terhadap materi dan
memberikan fleksibilitas dalam manajemen waktu untuk studi mereka. Selain itu, e-LKPD memfasilitasi
pengembangan modalitas pembelajaran yang lebih interaktif melalui beragam kegiatan pendidikan, sehingga
meningkatkan motivasi dan memperkuat otonomi peserta didik dalam proses pembelajaran.(Suryaningsih & Nurlita,
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2021). Fleksibilitas ini memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar tanpa batasan waktu atau lokasi,
memfasilitasi proses pembelajaran di luar kelas. Selain itu, aspek interaktif e-LKPD dapat melibatkan peserta didik
melalui tugas-tugas yang direncanakan dengan cermat termasuk eksplorasi, observasi, dan pemecahan masalah.

Penggunaan e-LKPD memfasilitasi integrasi informasi yang sudah ada sebelumnya dengan pengalaman belajar,
sehingga memperkuat pemahaman yang dihasilkan ~ (Rosidah & Sugianti, 2025). Penyusunan materi yang runtut serta
dipadukan dengan kegiatan berbasis penemuan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membangun
pengertian secara bertahap sesuai perkembangan cara berpikirnya. Dibandingkan LKPD cetak konvensional, e-LKPD
dipandang lebih efisien dan mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan peserta didik maupun kemajuan teknologi
pembelajaran (Dilla & Sylvia, 2021). Oleh karena itu, e-LKPD bukan hanya berfungsi sebagai lembar kerja dalam
bentuk digital, melainkan juga sebagai sarana belajar yang dapat memfasilitasi pembentukan pengetahuan secara lebih
optimal dan sesuai konteks.

Kajian ini diarahkan pada perancangan e-LKPD berlandaskan model Discovery Learning pada submateri proses
pencernaan manusia serta menelaah tingkat validitasnya dalam menunjang pemahaman konsep peserta didik.

METODE

Proyek ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang berfokus pada penciptaan
barang-barang pendidikan, yaitu E-LKPD berdasarkan Pembelajaran Penemuan, yang berkaitan dengan proses
pencernaan manusia untuk siswa Kelas XI. Pengembangan produk berfokus pada pembuatan alat bantu pengajaran
digital praktis yang meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran. Metodologi studi berkaitan
dengan paradigma pengembangan 4-D, termasuk langkah-langkah Mendefinisikan, Merancang, Mengembangkan, dan
Menyebarluaskan.

Langkah define diselesaikan sebagai tahap awal untuk memastikan persyaratan pembelajaran. Kegiatan saat ini
meliputi pemeriksaan kurikulum yang relevan, identifikasi karakteristik pembelajar, eksplorasi gagasan dalam
sub-materi proses pencernaan manusia, dan analisis tantangan pembelajaran terkait. Hasil dari fase ini berfungsi sebagai
dasar untuk menetapkan tujuan pembelajaran dan menentukan spesifikasi produk yang akan dihasilkan.

Langkah Finance dilaksanakan dengan menyusun rencana awal e-LKPD. Kegiatan pada tahap ini meliputi
pembentukan struktur presentasi, perancangan elemen visual, penyusunan konten, dan pembuatan kegiatan
pembelajaran yang selaras dengan prinsip-prinsip model Pembelajaran Penemuan. Draf awal produk diproduksi pada
tahap ini, disiapkan untuk validasi.

Tahap development berupaya meningkatkan produk dengan evaluasi dan modifikasi. Draf E-LKPD dievaluasi oleh
materi pelajaran dan profesional pendidikan untuk mendapatkan umpan balik tentang konten, bahasa, presentasi, dan
kegunaan. Selain itu, hasil validasi berfungsi sebagai dasar untuk modifikasi produk. Item yang dimodifikasi kemudian
dievaluasi dalam skala terbatas untuk menilai kualitas dan kemanjurannya dalam aplikasi pendidikan.

Tahap dissemination merupakan tahap terakhir termasuk penerapan dan pendistribusian barang-barang yang
dianggap layak. Pada titik ini, e-LKPD diimplementasikan untuk dimanfaatkan dalam kegiatan pendidikan sesuai
kebutuhan.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen, antara lain lembar validasi e-LKPD, lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran, kuesioner respon pembelajar, dan tes pemahaman konsep yang dilakukan sebelum
pembelajaran (pre-test) dan setelah pembelajaran (post-test). Validasi dan alat observasi menggunakan skala Likert 1
hingga 4. Data yang diperoleh dianalisis lebih lanjut sesuai dengan kriteria kelayakan untuk memastikan tingkat
validitas produk yang dibuat yang ditunjukkan pada Tabel 1, sebagai berikut.

Tabel 1. Kategori Penilaian Skala Likert

Skala Penilaian Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup Baik
1 Kurang Baik

(Diadaptasi dari Riduwan & Sunarto, 2019)
Perhitungan skor rata-rata dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:
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Y.skor total validator

Skor validitase — LKPD =

Ywvalidator

Berdasarkan hasil validitas maka akan ditentukan kelayakan e-LKPD dengan kategori pada Tabel 2. berikut.
Tabel 2. Kategori Interpretasi Skor Kevalidan

Skor Kriteria
1,00-1,75 Tidak Valid
1,76-2,50 Kurang Valid
2,51-3,25 Valid
3,26-4,00 Sangat Valid

(Diadaptasi dari Riduwan & Sunarto, 2019)
e-LKPD dinilai memenuhi validitas jika memperoleh rata-rata skor > 2,51. Hasil interpretasi tersebut digunakan
sebagai dasar dalam menentukan kelayakan produk untuk diimplementasikan pada tahap uji coba pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merumuskan E-LKPD dengan menggunakan Discovery Learning dengan topik proses pencernaan
manusia, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman gagasan di kalangan siswa SMA Kelas XI. e-LKPD dibuat
dan dikirimkan menggunakan platform Liveworksheets, memungkinkan akses online di banyak perangkat, termasuk
ponsel cerdas, tablet, dan PC. Produk yang dihasilkan terdiri dari dua e-LKPD: e-LKPD 1, yang berfokus pada
pembelajaran terkait karbohidrat, dan e-LKPD 2, yang membahas kandungan protein dan lemak.

Lemk

SISTEM
PENCERNAA

ajoran

Dinumn Okt
Wb e b Dl

M Qemartyah. LAl Wb

s T e, 18, bR 1y

Gambar 1. Cover e-LKPD 1 dan e-LKPD 2
E-LKPD memiliki unsur-unsur seperti Bio-Collect, Bio-Spill, Bio-Compare, Bio-Match, Bio-Fact, Bio-Proof, dan
Bio-Conclusion yang disusun secara sistematis untuk memfasilitasi implementasi Discovery Learning syntax dan
meningkatkan indikator pemahaman konseptual peserta didik. Setiap elemen menandakan fase pembelajaran berbasis
penemuan yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan secara mandiri dan
bermakna. Ciri-cirinya ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Fitur-Fitur e-LKPD 1 dan e-LKPD 2

No. Fitur Keterangan
1. N Fitur ini digunakan pada sintaks Data Collection
= untuk melatihkan indikator pemahaman konsep
Interpreting, yaitu melalui kegiatan

mengumpulkan dan mengelompokkan data hasil
praktikum pada e-LKPD 1 dan e-LKPD 2.
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2. Fitur ini digunakan pada sintaks Data Processing
/ untuk melatihkan indikator Classifying, dengan
mengarahkan peserta didik mengolah dan
mengelompokkan data hasil praktikum yang

diperoleh pada e-LKPD 1 dan e-LKPD 2.
_ Fitur ini digunakan pada sintaks Data Processing
untuk melatihkan indikator pemahaman konsep
Comparing, yaitu dengan mencocokkan hasil
pengamatan atau data praktikum dengan konsep

yang relevan pada e-LKPD 1.

:

4. { Fitur ini digunakan pada sintaks Data Processing
untuk melatihkan indikator Comparing melalui
kegiatan membandingkan dua hasil praktikum atau
kondisi berbeda berdasarkan data yang diperoleh
pada e-LKPD 2 (Kegiatan 1).
Fitur ini digunakan pada sintaks Data Processing
untuk melatihkan indikator pemahaman konsep
Comparing, dengan menyajikan data atau fakta
ilmiah sebagai dasar bagi peserta didik dalam
menjelaskan konsep yang dipelajari pada e-LKPD
2 (Kegiatan 2).
6. 3, - Fitur ini digunakan pada sintaks Verification untuk

\ melatihkan indikator Exemplifying dan Explaining,
yaitu melalui kegiatan membuktikan kebenaran
konsep dan memberikan contoh berdasarkan hasil
praktikum pada e-LKPD 1 dan e-LKPD 2.
o Fitur ini digunakan pada sintaks Generalization
E:? untuk melatihkan indikator pemahaman konsep
Summarizing dan Inferring, melalui kegiatan
merangkum informasi serta menarik kesimpulan
berdasarkan hasil praktikum pada e-LKPD 1 dan
e-LKPD 2.

Validator menilai validitas produk E-LKPD dengan skala Likert sebelum digunakan dengan peserta didik. Data
penilaian validitas ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rekapitulasi Data Validitas Media e-LKPD 1 dan e-LKPD 2

</ Bio-Fact

ﬁ

N

I

No. Kriteria yang Dinilai Rerata P (%)
SYARAT TEKNIS
Tampilan Cover 3,67 91,6
Ketetapan Huruf 3,67 91,6
i Judul dan Topik 4,00 100
" Alokasi Waktu 3,89 97,2
Tujuan Pembelajaran 4,00 100
Petunjuk Penggunaan 3,89 97,2
Alat dan Bahan 4,00 100
Rerata Syarat Teknis 3,87 96,75
SYARAT DIDAKTIK
5 Kegiatan dan Pertanyaan Dalam e-LKPD 4,00 100
) Kesesuaian e-LKPD Dengan Peserta Didik 4,00 100
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Konten Materi 4,00 100
Rerata Syarat Didaktik 4,00 100
SYARAT KONSTRUKSI
3.  Bahasa 3,78 94,4
Kalimat 4,00 100
Rerata Syarat Didaktik 3,88 97

LANGKAH DISCOVERY LEARNING

Stimulation 4,00 100
Problem Steatment 4,00 100
4. Data Collecting 4,00 100
Data Processing 4,00 100
Verification 3,89 97,2
Generalization 4,00 100
Rerata Sintaks 3,98 99,5

CAPAIAN TUJUAN
4,00 100

5 interpreting, exemplifying, classifying,
summarizing, inferring, comparing, dan

explaining.
Rerata Indikator 4,00 100
Rerata Keseluruhan 3,94 98,65

Kategori Sangat Valid Sangat Valid

Hasil validasi e-LKPD 1 dan 2 oleh tiga validator menunjukkan bahwa skor rerata keseluruhan mencapai 3,94 dan
termasuk dalam kategori sangat valid berdasarkan kriteria interpretasi skala Likert empat poin (Riduwan, 2019). Nilai
rerata ini digunakan sebagai dasar penentuan tingkat kevalidan produk dalam prosedur evaluasi pengembangan
pembelajaran (Widoyoko, 2020). Skor yang belum mencapai nilai maksimum mengindikasikan masih terdapat beberapa
aspek minor yang dapat disempurnakan tanpa mengurangi tingkat kevalidan produk secara keseluruhan.

Evaluasi validitas E-LKPD meliputi lima dimensi: unsur teknis, pertimbangan didaktik, kualitas konstruksi,
keselarasan dengan tahapan Pembelajaran Penemuan, dan pencapaian tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konseptual. Umpan balik dan rekomendasi dari validator berfungsi sebagai dasar untuk
meningkatkan produk hingga draf II tercapai.

Pada komponen teknis, skor rata-rata dicapai sebesar 3,87, mengkategorikannya sebagai sangat valid. Evaluasi ini
meliputi desain sampul, ketepatan penggunaan huruf, kesesuaian judul dan materi pelajaran, tujuan pembelajaran,
petunjuk penggunaan, alokasi waktu, dan kelengkapan alat dan sumber daya (Prastowo, 2021). Skor yang tidak
dioptimalkan menunjukkan perlunya peningkatan baik dalam presentasi visual maupun konsistensi teknis teks untuk
memberikan pengalaman pengguna yang lebih ideal dengan e-LKPD.

Komponen pedagogis mendapat nilai rata-rata 4,00, tergolong sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa e-LKPD
telah secara efektif mendorong partisipasi aktif di antara peserta didik dan memfasilitasi proses penemuan ide melalui
kegiatan pembelajaran terstruktur. Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan yang berpusat pada pembelajar, yang
memprioritaskan kegiatan pembelajaran yang relevan (Hosnan, 2014).

Skor rata-rata dalam aspek konstruksi adalah 3,88, mengkategorikannya sebagai sangat valid. Pengorganisasian
penyajian materi dievaluasi secara metodis untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Namun demikian, banyak
indikasi mengenai unsur linguistik yang perlu disempurnakan lebih lanjut, khususnya dalam pemilihan kosakata agar
selaras dengan tingkat literasi peserta didik (Abidin, 2016).

Selain itu, terkait kesesuaian tahapan Discovery Learning, e-LKPD meraih skor rata-rata 3,98 yang dikategorikan
sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa fase pembelajaran telah terstruktur secara metodis, sedangkan fase verifikasi
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membutuhkan perbaikan dalam membimbing pemikiran peserta didik untuk memperkuat gagasan secara lebih jelas dan
dengan data empiris (Brookhart, 2010).

Elemen pencapaian tujuan pembelajaran meningkatkan pemahaman gagasan untuk mencapai skor rata-rata 4,00,
mengkategorikannya sebagai sangat valid. Semua indikator dalam tahapan interpretasi, pencontohkan, klasifikasi,
peringkasan, inferensi, perbandingan, dan penjelasan mencapai tingkat maksimalnya. Hal ini menunjukkan bahwa
e-LKPD telah secara efektif memfasilitasi pemahaman gagasan secara signifikan, sejalan dengan kategori pemahaman
yang digariskan dalam taksonomi Bloom yang diperbarui (Anderson & Krathwohl, 2014).

Perbandingan rata-rata hasil validasi e-LKPD 1 dan e-LKPD 2 berdasarkan aspek syarat teknis, syarat didaktik,
syarat konstruksi, langkah Discovery Learning, serta capaian tujuan pembelajaran ditampilkan pada Gambar 2.

Rata-Fata Hasil Validasi e-LKPD 1 dan 2

) 4 4
345 -
L . 3.6 349
§ 2=
3B -
moC 38 38 38 38
wm 3B
[
373
37
363
Symrat Teknis Byt Didaktk Sryarat Largks
Korstuks DisCoyvery
=armin
Rate-Rats al validrtas =-LEPC 1 .="|-ﬁ=':| Hilsl Vakdtes & PD 2

Gambar 2. Rata-Rata Hasil Validasi e-LKPD Berbasis Discovery Learning pada Submateri Proses Pencernaan pada
Manusia untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Berdasarkan hasil validasi yang ditampilkan pada Gambar 2, penilaian terhadap e-LKPD 1 dan e-LKPD 2
menunjukkan kecenderungan nilai yang relatif homogen pada seluruh aspek yang diukur. Secara rinci, nilai yang
diperoleh meliputi 3,8 pada aspek teknis, 4,0 pada aspek didaktik, 3,8 pada aspek konstruksi, 3,9 pada kesesuaian
tahapan Discovery Learning, serta 4,0 pada aspek capaian tujuan pembelajaran. Temuan ini memvalidasi bahwa
e-LKPD yang dirancang memenuhi persyaratan yang sangat valid. Kinerja luar biasa dalam elemen instruksional dan
tujuan pembelajaran menunjukkan bahwa pengembangan materi, aktivitas, dan metrik telah disesuaikan dengan tujuan
pendidikan dan karakteristik peserta didik. Tabel 5 menyajikan perbandingan hasil e-LKPD yang diperoleh dari
Discovery Larning sebelum dan setelah revisi yang diinformasikan oleh umpan balik validator.
Tabel 5. Hasil e-LKPD Berbasis Discovery Learning pada Submateri Proses Pencernaan pada Manusia Sebelum dan

Sesudah Perbaikan
No. Saran dan Komentar dari Validator Hasil Perbaikan
(Draf I) (Draf II)
1.  Peta konsep belum menunjukan konsep Dilakukan perbaikan dengan menambahkan
(pada e-LKPD 1 dan 2) gangguan dan organ (pada e-LKPD 1 dan 2)
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2. Pada tujuan e-LKPD 1 penggunaan Dilakukan perbaikan dengan mengganti
“Karbohidrat” terlalu luas karbohidrat menjadi lebih spesifik “amilum”
.. 3 g : N
[ KEGIATAN1 ) @l ~ KEGIATANI
Tujuan Pembelajaran : Tujuan Pembelajaran :
Mengidentifikasi pengaruh suhu terhadap aktivitas enzim g - Mengidentifikast pengaruh suhu terhadap aktivitss enzim .-
Amilase pada saliva terhadap nasi (karbohidrat) Amdlsse padasaliva terhadap nest (amdlum)
3. Mengganti jenis uji praktikum pada Dilakukan perbaikan dengan mengganti jenis
e-LKPD 1 agar sesuai dengan teori uji praktikum dan meletakkan joyful agar
dapat diukur
—
r— Data Processing / Emhmu&msq:ﬂnssﬁfv&gd&nmw&ng
Danmnﬁlx/ Pemahaman Konsep: classifving dan comparing - > Joyfut
:_:{] B spil :‘.:\:a l:l\::iztl‘ymgj o eadap resksi yang teadi peda perdkalian
Tuliskan hasil pengamatanmu teshadap reaks: yang terjad, baik berupa suhu Perilaku
dan perubanan warna! folassifidngh Tabung Parnhahasan
Sebelum Setalah
Gelas Subu ) Parubahan Warna dipanaskan dipanaskan
A 1
B
2
C
Eelerangam: Pulih %
Ungu Musda : =
UnguTua @++
Keterangan: Merah Bata : +
Kuning
Biru
4. Pada e-LKPD 1 Karbohidrat ada bagian Dilakukan perbaikan dengan menambahkan

yang sulit dipahami instruksi jelas
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> foyut @I

carat hasil foreehaan £ar owga kelampak Lair mada e berilar ing fomparing

3/ o harer) )

s kncmipralae dar kalamgni lss (ramparing)

Tirkiskan il g

Helompok Hasil Peveedaan Kelomgok yang e
Diamati
wGedas A
Eelosspuk . Gelas B Tahung1:
Gindan Relompak .. Tabung 2:
Tabung1:
Gelas At
Krlompak -, [ Tabung 1
Gedas Kelompok .. Tahung 2:
Tahung 2 ;
[
gk .. Gelas B Tahung 1:
Gedas O Relompak .. Tabung 2:
Tahung3:
Celas A
Kulompak . [ Tabung 1
Gelas € Relompok .. Tabung2:
Tahung 3:
Tulskan ksl asachan penabanin kilan erag g, ek
Feern ke e [ Pemhahasan | Analisis Hasil Percabaan &

Jetmmies reer e sl
ot Jaees L5 dan &
et el e

N ——

5. Mengganti joyful pada data collecting Mengganti joyful pada data processing agar
karena tidak dapat diukur (pada e-LKPD dapat diukur
1 dan 2)

—
— / > Joyfud mmmmg/ » Joyfut
6. Pada e-LKPD 2, kegiatan 1 terdapat Mengganti instuksi agar mudah untuk
instruksi tidak jelas dipahami

&4/ Bio-Compare

&y i gkanhaxilu}ldankﬂnms[]sm]a mnmmpedavmm]ﬂﬂusdmususha]us'hemmarkan
% data percabaan kalian, Jelaskan persamaan, perbedaan, serta penyebahryal (comparing)

Jawablah (absl perbandingan enzim tipsin dan pepsin kemudian  jawablsh Perbandingan
penanyIant (comparing) As]:!ekg tig Ventrikulus Usus Halus (Persamaan/
Pernyataan Tripsin Pepsin Perhedaan+penyebah)
Substrat ‘Warna Hasil
uji
Lakasi Kerja
. Tingkat
H Optimal
pree Pemecahan
Bentuk Awal Protein

Landingkan kerja pepsin dan tripsin berdasarkan tempat kerja, pl aptinal, dan
bentuk awalnya. Jelaskan mengapa tubuh membutuhkan dua enzim herbeda ini Aktivitas
‘meskipun keduanya memecah protein. :

i ¥ i Enzim

Faktor yang
Mempengaruhi

7.  Pada e-LKPD 2, kegiatan | dan 2 terdapat Mengganti bahasa agar mudah untuk
beberapa Bahasa tidak jelas, lugas, dan dipahami
tepat

' ’;iﬁmtilm / > Mindful ’Teriﬁmn'pn / > Mindful @J

Ronsep: ining dan exemplifying Konsep: dan plifying
Pertanyaan : Pertanyaan :
1.Bagaimana perbedaan hasil antara minyak yang diberi aguades dan yang 1.Jelaskan mengapa hasil putih telur yang diberi akuades (kontrol), yang
diberi cairan empedu dapat membuktikan fungsi cairan empedu ik diberi enzim pada ventrikulus, dan yang diberi enzim pada usus
memecah lemak? (explaining) menunjukkan perbedaan tingkat pemecahan protein! (explaining)

2, erikan contoh proses pengemulsian lemak dalam sistem pencernaan

manusia yang melibatkan empedu. Jelaskan contohmu!  fexemplifying) 2 Sebutkan fakior selain suhu yang dapat memeng, kerja enzim

tubuh, dan berikan contohnyal. (exemplifving)

8. Masih ada gap pada stimulation pada Perbaikan dengan mengganti Bahasa pada
e-LKPD 2 kegiatan 2 stimulation
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L » / > it — ; / > Meaningful

Nana membantu ibunya merapikan meja makan
setelah acara keluarga Saat mencuc piring ia
menyadari bahwa piring berminyak tidak bersin

Nana membantu ibunya membereskan meja makan
setelah acara keluarga. Saat mencuci piring, fa

merasa piring yang hanya dibilas air masih terasa hanya dengan dibllas air. Setelah ditambaltkan

licin. Setelah diberi sabun, barulah piring itu terasa sabun, barulah minyak dapat hilang dan piring terasa

kesel dan benar-benar bersih, Kesat. ; i

Dari kejadian ita, Nana jadi teringat pelajaran Biologl di sekolah. Ia pun bertanya- Hal itu membuat Nana teringat pada makanan yang a makan setiap harl, seperty
tanya, kalau di luar tubuh saja sabun dibutuhkan untuk merecah minyak, lalu gorengan atau daging yang juga mengandung lemak. Jika minyak di piring saja

sulit hilang hanya dengan air. Ia mulai bertanya-tanya mengapa lemak bisa
Degiru sulit dihilangkan pada sam kondisi, tetapi dapat diatasi dengan mudah
‘pada kondis! lainnya?

bagaimana caranya tubuh bisa memecah lemak dari makanan yang kita makan
sehari-hari?

9. Pada bagian glossarium masih belum Perbaikan dengan mengganti Bahasa sesuai
sesuai dengan EYD dengan EYD
] . |

' (_etossartum ) [3)) ' (eossarzom ) &)

alr suling yang elah dimurnikan dart mineral dan zal terlarar, sering

.  telall dimuenikan g minerl dan o rlar, sering
digunaizan dalsm percasaan laboratortumm, P g

¥
falium pereobiun labbrtorium.

Beagan arutan vii vang dignakn uatuk mendeselsi adanye proteix, ditendai dengan Remgen ¢ Lam

- il yang d
Biurer perubahan siarna menjadt ung Biuret

akan unmk mendetelsl adamya rarein, dirndsl
i g

dengan

caican berwarna hijau kekuningan yang diproduksi oleh hati dan disimpan di

Empeds Cairan bersrarna hijan keluningsn yeng diproduksi oleh hati dan disimpen di
Kantong empeds tmpedu antong emsedn
Biokataisitor, mempercepat aju reiksi kimia dakm tehub mkkik Ridup ’ v calksi. kimia .
P fapa 601 Db ARlai reaks: ersgbir Enzim : f::f“bj'tf;“lg“izrﬁ;';fﬂ; . pealt i dalamy (ubul maghluk hidup
Kemampuan bl makd biéup unk menfags kestabilan kandisi . }
Hamesiasis apuan (buh mashlak bidug ulak o kestbilan kuodisi
intermainga. Bomeostisis © oA (b greghlnk gtk mengige ketobiln
Kiraia stilah dengen sifaz. reals &
ran AN St A Kintiaw Isilah g herhubnnan dengan sifar, reaks, atan pacses kimia
N enzim yang berfungs: menguraikan lemak (ipid) menjadi asarm lemak dan
Lipase ol Lipse Enzim yang berfungsi mengurai<an lemak (ipi) menjudi asam lemak dan
glisaral
- saluh gt zat gizi makes yang porting higl btk berfungsi sebagai surther
Leruk ey corlanin, pelindony ocgen, dan patsyesun foernbran sl Lemek Salah st zat gizi makew yang pentiag b Wb, bor ungsi sesagal semoer
aszan, d bran sel
joital yang beckaiton dengn gerakan Tk, tkanan, st gog g
Mekanlk ‘melibarlcen Teaksi lamis. — Torlh yang berkotion dengan gerkan fsl tekanan, atn goga tnpa
melharkcan reaksi kimi.
e bagian tubuh malch uk hidup yang terdint dard berbagal faringan yang beker|a
L sama tntuls melakukan fungsi tertentu. rgan agian tubuh makhluk hidup yang rerdiri dari berbagsi jaringsn yang bakeria
sama uncuk melalukan fungsi tertents,
— malkzamalelnul pEnTing Fang fersnsun da asam amine, dan merihia barysk
Lungsi penting dalam sabuh makiuk hidus. prorein Makromolekul penting vang tersusun dari asam aming, dan memiliki beayak
fungei penting dalam tubh makhluk hidup.
sistern sekumpulan aling berkoerdinasi uncuk menjalanken
Organ g et up. S (g SOFUMPULan ongan sang bekery saling berkeordinast uniuk mesjalinkon
e g e et ki, it kU Didup,
Telgein cnzim praeolitix fenzim permerah proeind yang herfungsi vtk memerah
profein menjadi paarida yang lekih kecll ah groteind yang serfungsi uniuk merersh
Tripsin e
erwiaias LU S0 5380 abAren s, St et s Tl .
3 Vemruigs + LAmEUAE snan ruang pelebara. sewlly esolages tempat makanan mulal

dicerna sseara kimias.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini mengarah pada terciptanya e-LKPD berbasis Discovery Learning, yang dinilai sangat valid menurut
penilaian evaluator. Hasil validasi menunjukkan bahwa e-LKPD meraih skor rata-rata 3,94, mengkategorikannya sangat
valid. Skor rata-rata terperinci adalah sebagai berikut: persyaratan teknis sebesar 3,87, persyaratan didaktik sebesar
4,00, persyaratan konstruksi sebesar 3,88, penyelarasan dengan langkah Discovery Learning sebesar 3,98, dan
pencapaian tujuan pembelajaran sebesar 4,00. Skor tersebut menunjukkan bahwa e-LKPD telah mencapai kriteria
validitas, memungkinkan penggunaannya dalam pendidikan biologi mengenai sub-materi dari proses pencernaan
manusia.

Saran

Penelitian lanjutan diharapkan dapat menghasilkan e-LKPD dengan kualitas tampilan yang lebih baik serta materi
yang disusun secara lebih sistematis. Selain itu, penyesuaian ukuran font pada platform Liveworksheet perlu
diperhatikan agar mudah dibaca oleh peserta didik, serta aspek aksesibilitas dan stabilitas platform pembelajaran perlu
dipertimbangkan untuk meminimalkan kendala teknis. Penggunaan media pendukung seperti video atau animasi juga
direkomendasikan untuk membantu pemahaman konsep yang bersifat abstrak.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti menyampaikan terima kasih kepada Dr. Raharjo, M.Si., Dr. Adi Maladona, M. Pd., dan Lisda Nursanti, S.
P., M.Si. untuk validasi e-LKPD, umpan balik yang membangun, dan pengesahan mereka atas proses pengumpulan
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